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KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian, peneliti dapat
menyimpulkan:;

1. Mayoritas pengakses website Pemerintah Kota Surabaya (Pemkot
Surabaya) mengakses www.surabaya.go.id karena motif information
seeking dan minoritas responden mengakses karena motif entertainment.

2. Secara keseluruhan website pengakses memiliki tingkat kepuasan yang
rendah terhadap website Pemkot Surabaya www.surabaya.go.id.

V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian ini dengan segala kekurangan dan keterbatasannya,
membuka celah ada kemungkinan bahwa tidak semua motif dan kepuasan
responden dapat tertuang kedalam poin-poin indikator dan pertanyaan yang
telah digjukan. Kecenderungan responden lupa apa yang pernah diakses dan
pengisian kuisioner dengan sembarangan juga menjadi pertimbangan
sendiri. Penelitian ini  kedepannya bisa disempurnakan dengan
menggunakan metode kualitatif.

Indikator entertainment merupakan salah satu indikator yang masuk
ke dalam teori internet gratifications. Namun dalam konteks website
pemerintahan, ada baiknya indikator tersebut tidak dicantumkan. Terutama
karena website Pemkot Surabaya tidak memiliki konten yang ditujukan

untuk menghibur pengaksesnya.
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V.2.2. Saran Praktis

Adanya kesenjangan pada indikator motif interpersonal utility dan
motif information seeking. Peneliti berharap agar pendlitian ini dapat
dijadikan sebagai salah satu media tinjauan dan evaluasi, bagi Pemerintah
Kota Surabaya agar lebih memperbaiki penyajian informasi, terkait kedua
indikator tersebut.
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